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MOTTO
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari Pembiayaan
Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah dan ljarah terhadap laba bersih Bank
Muamalat di Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear
berganda. Data yang digunakan adalah data sekunder berbentuk time series yang
diperoleh dari laporan publikasi Bank Muamalat dan Otoritas Jasa Keuangan
periode 2016-2021. Berdasarkan hasil olah data melalui SPSS menunjukkan
bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
laba bersih pada Bank Muamalat Indonesia dengan nilai koefisien -1.319 dan sig.
0,201. Pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba
bersih pada Bank Muamalat Indonesia dengan nilai koefisien 4.112 dan nilai sig.
0,000. Pembiayaan ijarah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba bersih
pada Bank Muamalat Indonesia dengan nilai koefisien -2.454 dan nilai sig. 0,023.
Secara simultan pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah dan ijarah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba Bersih pada Bank Muamalat
Indonesia dengan sig. 0,002 dan Adjusted R Square 0,430. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah dan ljarah
berpengaruh terhadap Laba Bersih sebesar 43,0% dan sisanya sebesar 57,0%
dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar penelitian.

Kata kunci: Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah, ljarah, Laba
Bersih



ABSTRACT

This study aims to see the effect of Mudharabah Financing, Musyarakah
Financing and ljarah on the net profit of Bank Muamalat in Indonesia.The
analytical method used is multiple linear regression. The data used is secondary
data in the form of time series obtained from the published reports of Bank
Muamalat and the Financial Services Authority for the period 2016-2021.Based
on the results of data processing through SPSS, it shows that mudharabah
financing has a negative and insignificant effect on net income at Bank Muamalat
Indonesia with a coefficient value of -1,319 and sig. 0.201. Musyarakah financing
has a positive and significant effect on net income at Bank Muamalat Indonesia
with a coefficient value of 4.112 and a sig value. 0.000. ljarah financing has a
negative and significant effect on net income at Bank Muamalat Indonesia with a
coefficient value of -2,454 and a sig value. 0.023. Simultaneously, mudharabah
financing, musharaka financing and ijarah have a positive and significant effect
on Net Profit at Bank Muamalat Indonesia with sig. 0.002 and Adjusted R Square
0.430. This shows that the variable Mudharabah Financing, Musyarakah
Financing and ljarah affect Net Profit by 43.0% and the remaining 57.0% is
influenced by other variables outside the study.

Keywords: Mudharabah Financing, Musyarakah Financing, ljarah, Net
Profit
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bank merupakan suatu perusahaan yang menjalankan fungsi intermediasi
(intermediary function) dan penyedia jasa keuangan yang bekerja berdasarkan
etika dan sistem nilai Islam, khususnya yang bebas dari bunga (riba), bebas dari
kegiatan spekulatif yang non produktif (maysir), bebas dari hal-hal yang
meragukan (gharar), berprinsip keadilan dan hanya membiayai kegiatan usaha
yang halal.t

Dalam Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah
dikatakan bahwa perbankan syariah merupakan perbankan yang kegiatannya
berdasarkan prinsip syariah atau hukum Islam. Prinsip syariah adalah aturan
perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk
penyimpanan dana dan pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan lainnya yang
sesuai dengan prinsip syariah.?

Perbankan syariah terus meningkatkan kinerjanya melalui produk-produk
andalannya. Dan salah satu produk andalan perbankan syariah adalah dalam
bentuk pembiayaan. Pembiayaan merupakan tugas pokok bank, dimana bank
bertujuan untuk memberikan fasilitas penyediaan dana untuk memenubhi

kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit. Berdasarkan peraturan Bank

1 H. Rahmat Hidayat, Efesiensi Perbankan Syariah Teori Dan Praktik, (Bekasi: Gramata
Publishing, 20140), h. 21-27
2 1bid, h. 13



Indonesia No:9/PBI/2007 jenis produk pembiayaan bank syariah antara lain
mudharabah, musyarakah, murabahah, salam, istishna’, ijarah, ijarah muntahiyah
bittamlik dan gardh.® Produk-produk pembiayaan di Indonesia yang sebagian
besar dan yang sering diminati adalah dengan menggunakan akad murabahah,
mudharabah, musyarakah dan ijarah.*

Pembiayaan Mudharabah adalah pembiayaan seluruh kebutuhan modal pada
suatu usaha untuk jangka waktu terbatas sesuai kesepakatan. Hasil usaha bersih
dibagi antara bank sebagai pemilik dana (shahibul mall) dengan nasabah sebagai
pengelola usaha (Mudharib). Umumnya shahibul mall menyediakan modal 100%
kepada mudharib, pada jangka waktu pembiayaan maka dana pembiayaan akan
dikembalikan kepada bank. Apabila terjadi kerugian karena proses normal bukan
karena kelalaian atau kecurangan pengelola, kerugian ditanggung seluruhnya oleh
pemilik modal. Apabila terjadi kesalahan atas kecurangan pengelola modal, maka
pengelola bertanggung jawab sepenuhhnya sesuai kesepakatan.®

Pembiayaan Musyarakah merupakan kerjasama, dimana dua atau lebih
pengusaha bekerja sama sebagai mitra usaha dalam menjalankan sebuah bisnis.
Dalam pembiayaan musyarakah masing-masing pihak menyertakan modalnya dan
ikut serta dalam mengelola usaha tersebut, keuntungan dan kerugian akan dibagi

berdasarkan persentase penyertaan modal.®

3 Adiwarman A Karim, Bank Islam : Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 2015), h. 134
4 Sri Indah Nikensari, Perbankan Syariah (Prinsip, Sejarah, dan Aplikasinya), (Semarang :
PT Pustaka Rizki Putra, 2012), h. 107
> Muhammad Antonio Syafii, Bank Syariah : Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta : Gema Insani
Pers, 2001), h. 95
6 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta : Kencana, 2009), h. 85



Pembiayaan ijarah yaitu pembiayaan berupa talangan dana yang dibutuhkan
nasabah untuk memiliki suatu barang/jasa dengan kewajiban menyewa barang
tersebut sampai jangka waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan. Pada akhir
jangka waktu tersebut pemilikan barang dihibahkan kepada nasabah atau dibeli
oleh nasabah. Bank memperoleh margin keuntungan melalui pembelian kepada
pemasok dan upah sewa (ujroh) dari nasabah.’

Sebuah perusahaan yang berdiri memiliki tujuan untuk memperoleh laba
atau profit. Laba merupakan indikator penting dalam mengukur keberhasilan
kinerja suatu bank. Adanya pertumbuhan laba dalam bank dapat menunjukkan
bahwa pihak-pihak manajemen telah berhasil dalam mengelola sumber daya yang
dimiliki bank secara efektif dan efisien. Suatu bank pada tahun tertentu bisa saja
mengalami pertumbuhan laba yang cukup pesat dibandingkan dengan rata-rata
bank. Akan tetapi untuk tahun-tahun berikutnya bank tersebut bisa saja
mengalami penurunan laba.®

Berdasarkan teorinya, jika pembiayaan meningkat maka meningkat pula
perolehan keuntungan yang tentunya akan berpengaruh terhadap perolehan laba,
kemudian dengan laba yang besar tentu akan membuat kontinuitas usaha bank
akan lebih terjamin, bank akan mampu menghadapi persaingan sekaligus ekspansi
pasar dan meratanya tingkat pembiayaan dari setiap produk, membuat posisi bank

lebih stabil serta meningkatkan perolehan laba bersih.®

" Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : Kencana, 2009), h. 85

8 Dirwaz Muhammad Kemal, Pengaruh Pembiayaan Gadai Emas Terhadap Perolehan
Laba Bersih Bank Syariah Mandiri Periode 2013-2016, (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN SMH Banten, 2018), h. 42

® Kaustar Riza Salman, Akuntansi Perbankan Syariah Berbasis PSAK Syariah, (Jakarta
Barat: Akademia, 2012), h. 86



Laba bersih akan mengalami peningkatan ketika pembiayaan-pembiayaan
yang disalurkan kepada nasabah mampu menghasilkan keuntungan yang tinggi.
Tinggi rendahnya laba yang diperoleh bank syariah tergantung pada tingkat
pendapatan yang diperoleh bank dari pembiayaan yang disalurkan oleh bank
kepada masyarakat. Perubahan laba pada setiap periode juga dipengaruhi oleh
besarnya pembiayaan yang disalurkan bank kepada masyarakat. Tinggi rendahnya
pembiayaan-pembiayaan yang telah disalurkan oleh bank akan dipengaruhi pada
besarnya tingkat pendapatan yang diperoleh bank, semakin tinggi pembiayaan
yang disalurkan maka semakin tinggi pula pendapatan yang diterima oleh bank.
Pendapatan yang meningkat akan berpengaruh pada tingkat laba bersih dan
profitabilitas bank.'® Pembiayaan memberikan hasil yang paling besar diantara
penyaluran dana lainnya yang dilakukan oleh bank syariah. Berikut ini dapat
dilihat perkembangan pembiayaan dan laba bersih pada PT. Bank Muamalat di

Indonesia dari tahun 2016-2021.

10 Mulyanti, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Laba Bersih pada Bank Umum
Syariah Periode 2015-2017”, (Skripsi Universitas Islam Negeri Serang Banten, 2019), h. 40



Grafik 1.1

Pertumbuhan Pembiayaan dan Laba Bersih PT. Bank Muamalat Di
Indonesia Tahun 2016-2021

25.000.000
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Sumber: Laporan Triwulan Bank Muamalat

Berdasarkan grafik 1.1 menunjukkan bahwasanya terjadi kenaikan dan
penurunan yang fluktuatif dari setiap variabel pada setiap tahunnya. Dapat dilihat
pada tahun 2017-2018 pembiayaan mudharabah mengalami penurunan dari
737.156 juta rupiah pada tahun 2017 menjadi 437.590 juta rupiah pada tahun 2018
akan tetapi laba bersih mengalami peningkatan dari 26.116 juta rupiah pada tahun
2017 menjadi 46.002 juta rupiah pada tahun 2018. Tahun 2018-2019 pembiayaan
mudharabah mengalami peningkatan dari 437.590 juta rupiah pada tahun 2018
menjadi 756.514 juta rupiah pada tahun 2019 akan tetapi laba bersih justru
mengalami penurunan dari 46.002 juta rupiah pada tahun 2018 menjadi 16.326

juta rupiah pada tahun 2019.



Pada tahun 2017-2018 pembiayaan musyarakah mengalami penurunan dari
19.857.952 juta rupiah menjadi 16.543.871 juta rupiah tetapi laba bersih
mengalami peningkatan dari 26.116 juta rupiah pada tahun 2017 menjadi 46.002
juta rupiah pada tahun 2018. Tahun 2019-2020 pembiayaan musyarakah
mengalami peningkatan yaitu dari 14.206.884 juta rupiah menjadi 1.478.476 juta
rupiah tetapi laba bersih justru mengalami penurunan dari 16.326 juta rupiah pada
tahun 2019 menjadi 10.020 juta rupiah pada tahun 2020.

Pada tahun 2017-2018 pembiayaan ijarah mengalami penurunan sebesar
220.380 juta rupiah menjadi 200.279 juta rupiah tetapi laba bersih mengalami
peningkatan dari 26.116 juta rupiah pada tahun 2017 menjadi 46.002 juta rupiah
pada tahun 2018.

Adapun hal yang mendasari penelitian ini adalah adanya beberapa laporan
keuangan pada PT. Bank Muamalat Di Indonesia, yang pada pembiayaan
mudharabah, musyarakah dan ijarahnya menurun tetapi pada laba bersihnya
meningkat dan begitu juga sebaliknya ketika pembiayaan mudharabah,
musyarakah dan ijarah mengalami kenaikan tetapi pada laba bersihnya justru
mengalami penurunan. Hal ini tidak sesuai dengan teori pembiayaan dan laba
bersih. Penelitian tentang pengaruh pembiayaan terhadap laba bersih pada Bank
Syariah di Indonesia telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu.

Penelitian yang dilakukan oleh Ima Fatmawati tentang pengaruh
pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan ljarah terhadap Laba
Bersih pada Bank Umum Syariah di Indonesia, menunjukkan bahwa pembiayaan

Mudharabah berpengaruh signifikan positif terhadap laba bersih sedangkan



pembiayaan Murabahah, Musyarakah dan ljarah tidak berpengaruh signifikan'!.
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Minta Ito Hasibuan tentang pengaruh
pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan ljarah terhadap Laba
Bersih pada Bank Umum Syariah di Indonesia, menunjukkan bahwa pembiayaan
Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan ljarah berpengaruh signifikan positif
terhadap tingkat laba bersih'2, Hal ini menyatakan bahwa peningkatan
pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan ljarah dapat
meningkatkan Laba Bersih.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti merasa tertarik
untuk  melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pembiayaan
Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah Dan ljarah Terhadap Laba Bersih

Pada PT. Bank Muamalat Di Indonesia”.

1.2 ldentifikasi Masalah

1.  Semakin meningkatnya jumlah pembiayaan pada suatu bank maka akan
bertambah pula laba atau keuntungan dari bank tersebut. Akan tetapi pada
tahun 2017-2018 pembiayaan mudharabah mengalami penurunan dari
737.156 juta rupiah pada tahun 2017 menjadi 437.590 juta rupiah pada
tahun 2018 akan tetapi laba bersih mengalami peningkatan dari 26.116 juta

rupiah pada tahun 2017 menjadi 46.002 juta rupiah pada tahun 2018. Tahun

"ma Fatmawati, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan ljarah
Terhadap Laba Bersih Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Universitas Jember, 2016)”, h. 18

12Minta Ito Hasibuan, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan
Ijarah Terhadap Laba Bersih Pada Bank Umum Syariah di Indonesia”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UINSU Medan, 2019)”, h. 23



2018-2019 pembiayaan mudharabah mengalami peningkatan dari 437.590
juta rupiah pada tahun 2018 menjadi 756.514 juta rupiah pada tahun 2019
akan tetapi laba bersih justru mengalami penurunan dari 46.002 juta rupiah
pada tahun 2018 menjadi 16.326 juta rupiah pada tahun 2019.

Semakin bertambahnya pembiayaan musyarakah pada bank maka akan
bertambah pula pendapatan bank, otomatis bertambah pula laba bank dan
begitu juga sebaliknya semakin menurun pembiayaan musyarakah maka
akan mempengaruhi menurunnya laba bank tersebut. Namun pada tahun
2017-2018 pembiayaan musyarakah mengalami penurunan dari 19.857.952
juta rupiah menjadi 16.543.871 juta rupiah tetapi laba bersih mengalami
peningkatan dari 26.116 juta rupiah pada tahun 2017 menjadi 46.002 juta
rupiah pada tahun 2018. Tahun 2019-2020 pembiayaan musyarakah
mengalami peningkatan yaitu dari 14.206.884 juta rupiah menjadi 1.478.476
juta rupiah tetapi laba bersih justru mengalami penurunan dari 16.326 juta
rupiah pada tahun 2019 menjadi 10.020 juta rupiah pada tahun 2020.
semakin meningkatnya jumlah pembiayaan ijarah maka semakin bertambah
pula pendapatan atau laba pada bank. Akan tetapi Pada tahun 2017-2018
pembiayaan ijarah mengalami penurunan sebesar 220.380 juta rupiah
menjadi 200.279 juta rupiah tetapi laba bersih mengalami peningkatan dari
26.116 juta rupiah pada tahun 2017 menjadi 46.002 juta rupiah pada tahun

2018.



1.3 Pembatasan Masalah
Dalam hal ini agar permasalahan tidak meluas lebih jauh, penulis membatasi
masalah yang akan diteliti, yaitu sebagai berikut:

1. Bank yang akan diteliti adalah PT. Bank Muamalat di Indonesia.

2. Objek yang akan diteliti adalah pengaruh Pembiayaan Mudharabah,
Pembiayaan Musyarakah dan ljarah terhadap Laba Bersih Pada Bank
Muamalat di Indonesia.

3. Data yang akan digunakan adalah data Statistik OJK, BPS dan situs resmi

Bank Muamalat di Indonesia pada tahun 2016-2021.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang di atas, sehingga rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1.  Bagaimana pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Laba Bersih Pada
PT. Bank Muamalat Di Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap Laba Bersih Pada
PT. Bank Muamalat Di Indonesia?

3. Bagaimana pengaruh ljarah terhadap Laba Bersih Pada PT. Bank Muamalat
Di Indonesia?

4.  Bagaimana pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah

dan ljarah terhadap Laba Bersih Pada PT. Bank Muamalat Di Indonesia?
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1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.5.1 Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah:

1.  Untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Laba
Bersih Pada PT. Bank Muamalat Di Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Musyarakah Berpengaruh
Terhadap Laba Bersih Pada PT. Bank Muamalat Di Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh ijarah terhadap laba bersih pada PT. Bank
Muamalat di Indonesia.

4. Untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan
Musyarakah, dan ljarah Terhadap Laba Bersih pada PT. Bank Mumalat di
Indonesia.

1.5.2 Manfaat Penelitian
Hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis

maupun pihak-pihak lain yang berkepentingan.

1.  Bagi Penulis
Untuk menambah pengetahuan serta wawasan di bidang ekonomi dan

perbankan syariah mengenai pengaruh pembiayaan mudharabah, pembiayaan

musyarakah, dan ijarah terhadap laba bersih pada PT. Bank Muamalat di

Indonesia.

2. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literature yang dijadikan

sebagai bahan referensi bagi mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Langsa dan
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diharapkan dapat mendukung penelitian selanjutnya yang akan mengambil
pembahasan yang serupa.
3. Bagi Instansi Perbankan Syariah

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi untuk
mengetahui adakah pengaruh pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah,

dan ijarah terhadap laba bersih pada PT. Bank Muamalat di Indonesia.

1.6  Penjelasan Istilah

Penjelasan istilah variabel-variabel yang di teliti yaitu pengaruh pembiayaan
mudharabah, pembiayaan musyarakah, dan ijarah terhadap laba bersih pada PT.
Bank Muamalat di Indonesia Guna menghindari kesalah pahaman dalam
memberikan Interpretasi terhadap penggunaan istilah dalam penelitian ini supaya
tidak terjadi makna ganda, maka istilah-istilah yang di pakai perlu diberi

penjelasan istilah, diantaranya yaitu:

1 Pembiayaan Mudharabah merupakan akad kerjasama antara dua pihak
dimana pihak pertama sebagai pemilik modal dan pihak lain sebagai
pengelola modal. Pemilik modal mempercayakan sejumlah modal kepada
pengelola dengan suatu perjanjian pembagian keuntungan. 3

2 Pembiayaan Musyarakah merupakan akad kerjasama usaha antara dua pihak

atau lebih, dimana masing-masing pihak menyertakan modalnya sesuai

13 Nurul Ichsan Hasan, Perbankan Syariah (Sebuah Pengantar), (Jakarta: GP Press Group,
2014), h. 227.



12

dengan kesepakatan dan bagi hasil atas usaha bersama diberikan sesuai
dengan kontribusi dana atau sesuai dengan kesepakatan bersama.

3 ljarah merupakan akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas
barang itu sendiri.®

4 Laba Bersih adalah laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang merupakan

beban perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk pajak. ¢

1.7 Sistematika Pembahasan

Bab | berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi dan memuat uraian tentang penjelasan-penjelasan mengenai
setiap variabel yang di teliti, landasan teori atau penelitian terdahulu, kerangka

teori dan hipotesis.

Bab Il memuat secara rinci metode penelitian yang di gunakan peneliti,
jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, metode pengumpulan data dan

metode analisis data yang di gunakan.

Bab IV memuat tentang hasil penelitian, gambaran umum objek penelitian,

analisis data dan segala tentang pembahasan penelitian yang telah dilakukan.

141smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 176.
15 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), h. 43.
16 kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h. 303.
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Bab V berisi kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan menyajikan secara
ringkas seluruh penemuan peneliti yang ada hubungannya dengan masalah
penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data
yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Saran-saran dirumuskan
berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian mengenai langkah-langkah apa yang

perlu di ambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bank Syariah
2.1.1 Pengertian Bank Syariah

Bank syariah adalah bank yang beroperasi tidak mengacu pada sistem
bunga. Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta
peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat
islam.1” Dalam aktivitasnya, baik dalam menghimpun dana maupun penyaluran
dananya bank syariah memberikan dan mengenakan imbalan atas dasar prinsip

syariah.'8

2.1.2 Konsep Dasar Operasional Bank Syariah

Sistem operasional bank syariah terdiri atas sistem penghimpunan, sistem
penyaluran, dan sistem penyediaan jasa keuangan. Bank sebagai suatu lembaga
keuangan yang salah satu fungsinya adalah menghimpun dana masyarakat. Dalam
menyalurkan dana kepada masyarakat, untuk itu bank syariah harus memiliki
sumber untuk menghimpun dana sebelum disalurkan kepada masyarakat kembali,

dimana sumber dana syariah terdiri dari:

17 Muhammad, Bank Syariah: Problem Dan Prospek Perkembangan Di Indonesia,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), h. 1.

18 Ahmad Rodoni dan Abdul Hamid, Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Zikrul Hakim,
2008), h. 14.

14
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Modal inti adalah modal yang berasal dari pemilik bank, terdiri dari modal
yang disetor oleh para pemegang saham, cadangan dan laba ditahan.

Dana pihak ketiga terdiri dari dana titipan masyarakat yang dikelola oleh
pihak bank atau dana berupa tabungan, giro dan deposito serta investasi atau

dana masyarakat yang diinvestasikan.®

2.1.3 Produk Bank Syariah

1)

2)

3)

Produk-produk bank syariah terbagi menjadi empat, yaitu:

Produk pendanaan yang meliputi pola titipan (wadiah) berbentuk giro dan
tabungan, pinjaman (gardh) berbentuk giro dan tabungan, bagi hasil
(mudharabah) dalam bentuk tabungan, deposito dan obligasi serta sewa
(ijarah) berbentuk obligasi.

Produk pembiayaan meliputi pola bagi hasil (mudharabah dan musyarakah)
berbentuk pembiayaan investasi dan modal kerja, jual beli (murabahah,
salam, dan istishna”) berbentuk dalam pembiayaan properti, sewa (ijarah)
berbentuk sewa beli dan akuisisi aset serta pinjaman (gardh) berbentuk
pembiayaan surat berharga.

Produk jasa meliputi pola titipan (wadiah) berbentuk safe deposit box, bagi
hasil (mudharabah) berbentuk investasi terikat dan wakalah, kafalah,

hawalah, rahn, ujr, dan sharf berbentuk transfer dan kliring.

19 Andri Soemitra, Bank Syariah dan Lembaga Keuangan Syariah, (, (Jakarta : Kencana,

2009), h. 73-74.
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4)  Produk kegiatan sosial (pola pinjaman (gardh) yang diterapkan untuk dana

talangan kepada nasabah dan sumbangan sektor usaha kecil).?°

2.2 Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak
lain yang mewajibkan pihak yang yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau Bagi hasil.
Pembiayaan berprinsip syariah adalah penyediaan dana berdasarkan kesepakatan
pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain, dengan ketentuan pihak
peminjam wajib melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
menyertakan bagi hasilnya. Dengan demikian pengertian pembiayaan adalah
penyediaan dana oleh bank yang disalurkan kepada pihak lain dengan ketentuan

pengembalian dengan menyertakan imbalan atau bagi hasil.?

2.3 Pembiayaan Mudharabah

2.3.1 Pengertian Mudharabah

Menurut Umar Chapra, Mudharabah adalah sebuah bentuk kemitraan
dimana salah satu mitra tersebut shahibul maal atau rubbul maal (penyedia dana)
yang menyediakan sejumlah modal tertentu dan bertindak sebagai mitra pasif,

sedangkan mitra yang lain disebut mudharib yang menyediakan keahlian usaha

20 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah Di Indonesia, (Yogyakarta : Gadjah Mada
University Press, 2017), h. 15.
21 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), h. 51.
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dan manajemen untuk menjalankan venture, perdagangan, industri atau jasa

dengan tujuan untuk mendapatkan laba.??

Menurut Syafi’i Antonio, Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara
dua pihak dimana pihak pertama (shahibul mal) menyediakan seluruh (100%)
modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara
mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak,
sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan
akibat kelalaian si pengelola. Apabila kerugian itu diakibatkan karena kecurangan
atau kelalaian si pengelola, maka pengelola harus bertanggung jawab atas
kerugian tersebut.?® Bagan mudharabah dapat dilihat pada Gambar berikut:

Gambar 2.1

Skema Pembiayaan Mudharabah

Skema Pembiayaan Mudharabah

. ) G
it —ee
- —_— -—

‘_,__ Akad Mudharabah

BANK PENGUSAHA
44 | o
\l(lll).-\l. 100%a SKILL
'._::'lﬁ
KEGIATAN USAHA
Bagian E > Bagian
Keuntungan X = Keuntungan Y

KEUNTUNGAN

MODAL

Modal 100%%

22M. Umar Chapra, Islamic and Economic Challenge, diterjemahkan oleh Ikhwan Abidin
Basri, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), h. 221.

2Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani
Pers, 2001), h. 95.
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2.3.2 Rukun dan Syarat Mudharabah

1)

2)

3)

4)

5)

Adapun rukun dalam akad mudharabah yaitu :

Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha). Jelaslah bahwa rukun
dalam akad mudharabah sama dengan rukun dalam jual beli ditambah satu
faktor tambahan, yakni nisbah keuntungan. Faktor pertama pelaku, dalam
akad mudharabah, minimal harus ada dua pelaku. Pihak pertama bertindak
sebagai pemilik modal (shahibul maal), sedangkan pihak kedua bertindak
sebagai pelaksana usaha (mudharib atau ‘amil), tanpa dua pelaku ini maka
akad mudharabah tidak akan ada.

Objek mudharabah (modal dan kerja). Faktor kedua objek mudharabah yang
merupakan konsekuensi logis dari tindakan yang dilakukan oleh para
pelaku. Pemilik modal menyerahkan modalnya sebagai objek mudharabah,
sedangkan pelaksana usaha menyerahkan kerjanya (keahliannya) sebagai
objek mudharabah.

Persetujuan kedua belah pihak (ijab qabul). Faktor ketiga, yakni
persetujuan kedua belah pihak. Merupakan

Keuntungan (ribh), karena modal yang diberikan adalah kehendak untuk
meraih keuntungan karena itu pembagian keuntungan harus jelas porsi
antara pemodal dan pengelola modal, seperti 60% : 40%, 50% : 50% dan
sebagainya menurut kesepakatan bersama.

Pekerja (amal), adalah pekerjaan yang diketahui oleh para pihak bukan
pekerjaan yang cenderung membawa kepada kerugian (spekulatif) seperti

mengajak seseorang untuk mengerjakan sesuatu yang belum ia tekuni
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seperti (membuka bengkel mobil) sedangkan seseorang tersebut belum

pernah melakukan pekerjaan seperti itu.

2.3.3 Aplikasi Mudharabah Dalam Dunia Perbankan Syariah

Di dunia perbankan mudharabah biasanya diapikasikan pada produk
pembiayaan atau pendanaan. Pada sisi pengimpunan dana, mudharabah diterapkan
pada tabungan berjangka yaitu tabungan yang dimaksudkan untuk tujuan khusus,
seperti tabungan haji, tabungan kurban dan sebagainya dan diterapkan pada
deposito spesial yaitu dimana dana yang dititipkan nasabah khusus untuk bisnis
tertentu, misalnya mudharabah saja atau ijarah saja. Sedangkan pada sisi
pembiayaan, mudharabah diterapkan pada pembiayaan modal kerja dan investasi

khusus.?*

2.4 Pembiayaan Musyarakah

2.4.1 Pengertian Musyarakah

Musyarakah secara bahasa diambil dari bahasa arab yang berarti
mencampur. Dalam hal ini mencampur satu modal dengan modal yang lain
sehingga tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Musyarakah sering dikenal
dengan kata syirkah merupakan istilah yang sering dipakai dalam konteks skim
pembiayaan syariah. Menurut arti asli bahasa arab, syirkah berarti mencampurkan
dua bagian atau lebih sehingga tidak boleh dibedakan lagi satu bagian dengan

bagian lainnya. Sedangkan berdasarkan PSAK No 106 mendefinisikan

24 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani
Pers, 2001), h. 97.
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musyarakah sebagai akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu
usaha tertentu, di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan
ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan sedangkan kerugian
berdasarkan porsi kontribusi dana.?® Bagan musyarakah dapat dilihat pada
Gambar berikut:

Gambar 2.2

Skema Pembiayaan Musyarakah

- —_— -—
ﬁ Akad Musyarakah

BANK PENGUSAHA
A | | A
MODAL & SKILL MODAL & SKILL

¥
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Bagian

Bagian
Keuntungan Y

Keuntungan X

KEUNTUNGAN

\

MODAL

Bagian Modal Bank

Skema Pembiayaan Musyarakah

2.4.2 Rukun dan Syarat musyarakah

Adapun rukun yang harus dilengkapi diantaranya adalah sebagai berikut :

1)  Dua pihak atau lebih yang berakad

2) Objek akad (mahalul) yang disebut juga dengan ma’qud alaih yaitu
mencakup modal dan pekerjaan

3)  Nisbah bagi hasil sesuai kesepakatan

4)  ljab dan gabul (akad) pada saat melakukan transaksi

25 Sri Nurhayati dan Warsilah, Akuntansi Syariah Di Indonesia, (Jakarta : Salemba Empat,
2015), h. 150.
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Sedangkan syarat-syarat Musyarakah, diantaranya :

1) Tidak ada bentuk khusus kontrak, berakad dianggap sah jika diucapkan
secara verbal/tertulis, kontrak dicatat dalam tulisan tulisan dan disaksikan

2) Mitra harus kompeten dalam memberikan maupun diberikan kekuasaan
perwalian

3) Modal harus uang tunai, emas, perak yang nilainya sama.?®

2.4.3 Aplikasi Musyarakah Dalam Dunia Perbankan Syariah

Musyarakah di aplikasikan dalam dunia perbankan yaitu terdapat pada
beberapa sistem yaitu pembiayaan proyek, musyarakah ini biasanya diaplikasikan
untuk pembiayaan proyek dimana nasabah dan bank sama-sama menyediakan
dana untuk membiayai proyek tersebut. Setelah proyek itu selesai, nasabah
mengembalikan dana tersebut bersama bagi hasil yang telah disepakati. Yang
kedua adalah modal ventura, musyarakah ini diterapkan dalam skema modal
ventura. Penanaman modal dilakukan untuk jangka waktu tertentu dan setelah itu
bank melakukan divestasi atau menjual sebagian sahamnya, baik secara singkat

maupun bertahap.?’

26 Wahbah Zuhaili, Figh Imam Syafi’i, (Jakarta : Almahira, 2010), h. 20-21.
2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani
Pers, 2001), h. 93.
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2.5 Pembiayaan ljarah

2.5.1 Pengertian ljarah

Menurut syara’ [jarah berarti akad pemindahan hak guna dari barang atau
jasa yang diikuti dengan pembayaran upah atau biaya sewa tanpa disertai dengan
adanya perpindahan manfaat (hak guna) bukan pemindahan kepemilikan. Prinsip
Ijarah sama dengan jual beli, perbedaannya terletak pada objek transaksinya.?

ljarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas
barang itu. Dalam praktiknya kegiatan ini dilakukan oleh perusahaan leasing, baik

untuk kegiatan operating lease maupun financial lease.?®

Beberapa hal berikut perlu diperhatikan sebagai ketentuan umum dalam
pembiayaan ljarah pada Bank Muamalat di Indonesia, diantaranya adalah

sebagaimana dikemukakan berikut ini :

1) Bank wajib menyediakan barang/jasa untuk merealisasikan penyediaan
objek sewa yang dipesan nasabah.
2) Pengembalian atas penyediaan barang/jasa bank dapat dilakukan baik di

angsur atau sekaligus.®® Bagan ljarah dapat dilihat pada Gambar berikut:

28 Mardani, Figh Ekonomi Islam, (Jakarta : Prenada Media Group, 2012), h. 245.

2% Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2013), h.
36.

30 Andri Soemitra, Bank Syariah dan Lembaga Keuangan Syariah, (, (Jakarta : Kencana,
2009), h. 85.



23

Gambar 2.3
Skema Pembiayaan ljarah
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2.5.2 Rukun dan Syarat ljarah
Adapun rukun dan syarat pembiayaan ijarah adalah:

1)  Sighat ljarah, yaitu ijab dan gabul berupa pernyataan dari kedua belah pihak
yang berakad (berkontrak).

2)  Pihak-pihak yang berakad yaitu terdiri atas pemberi sewa/pemberi jasa dan
penyewa/pengguna jasa.

3)  Objek akad ijarah

4)  Manfaat barang/sewa

5)  Upah penyewaan barang/jasa (ujrah)

2.5.3 Aplikasi lIjarah Dalam Dunia Perbankan Syariah

Bank islam dengan produk ijarah, dapat melakukan leasing, baik dalam
bentuk operating lease (sewa yang tidak terjadi pemindahan kepemilikan asset,
baik di awal maupun diakhir periode) maupun finance lease (sewa di akhir

periode si penyewa diberi pilihan untuk membeli atau tidak barang yang
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disewakan). Akan tetapi pada umumnya bank-bank lebih banyak menggunakan

ljarah Muntahiyah bit Tamlik (IMBT).3!

2.6 Laba Bersih
2.6.1 Pengertian Laba Bersih

Laba Bersih adalah laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang merupakan
beban perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk pajak. Laba bersih
adalah komponen dalam laporan laba rugi yang terletak di baris akhir laporan.
Dengan demikian laba bersih adalah laba yang dibagikan sebagian dalam bentuk
deviden dan sisanya merupakan laba ditahan bagi perusahaan yang
bersangkutan.3?

Laba bersih atau laba bersih sesudah pajak penghasilan diperoleh dengan
mengurangkan laba atau penghasilan sebelum kena pajak dengan pajak
penghasilan yang harus dibayar oleh perusahaan.?

2.6.2 Manfaat Laba Bersih

Keberhasilan suatu bank dalam menghimpun atau memobilisasi dana
masyarakat, tentu akan meningkatkan dana operasionalnya yang akan
dialokasikan ke berbagai bentuk aktiva yang paling menguntungkan, dengan

tujuan :

31 Binti Nur Aisyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta : Teras, 2014), h.
218.

32 Stice, dkk, Financial Accounting Standart Board, (Jakarta : Salemba Empat, 2004), h.
50.

33 Budi Raharjo, Keuangan dan Akuntansi untuk Manajer Non Keuangan, (Yogyakarta :
Graha llmu, 2010), h. 83.
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Untuk kelangsungan hidup (survive). Tujuan utama bagi bank pada saat
pemilik mendirikannya adalah survive atau kelangsungan hidup dimana laba
yang diperoleh cukup untuk membiayai biaya operasional bank tersebut
Untuk dapat membiayai operasional bank dalam pencapaian laba yang
lebih maksimal, dapat melunasi hutang yang ada, sebagai cadangan dana
suatu kebutuhan investasi perusahaan untuk perkembangan dimasa yang
akan datang.

Perkembangan dan pertumbuhan (growth), semua pendiri perusahaan
mengharapkan agar usahanya berkembang dari bank yang kecil menjadi
bank yang besar, sehingga dapat mendirikan cabangnya lebih banyak lagi.
Dengan demikian dapat pula mensejahterakan karyawannya karena gaji dan
bonus meningkat.

Dimana laba dijadikan sebagai bahan pertanggung jawaban dan perhitungan
para pemegang saham, pajak, emisi saham di bursa efek dan sebagai bahan
pertimbangan permohonan kredit pada bank lain.

Besar kecilnya laba yang diperoleh perusahaan merupakan dasar petunjuk
tentang kualitas perusahan, selain itu laba yang diperoleh perusahan
merupakan bahan analisis untuk perbaikan perusahaan periode selanjutnya.
Dalam dunia perusahaan diperlukan gambaran mengenai saham sebagai
pertimbangan untuk menanamkan saham para investor, maka perlu dilihat
laporan laba-rugi. Oleh karenanya secara spesifik, manfaat laba baik suatu
bagi suatu bank adalah sebagai alat ukur efesiensi manajemen laba,

memberikan informasi yang dapat dipergunakan dalam memprediksi
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dividen, sebagai alat untuk mengukur keberhasilan manajemen dan

pedoman bagi pengambilan keputusan manajemen dan salah satu penentuan

besarnya pajak.3*

2.7 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No | Peneliti dan Judul | Metode dan Hasil | Persamaan dan
Penelitian Penelitian Perbedaaan

. Nurawwalun  nisa. | Metode analisis regresi | Persamaan penelitian
Pengaruh berganda. Hasil | ini dengan penelitian
Pembiayaan penelitian ini | saya sama-sama
Mudharabah, menunjukkan bahwa | menggunakan variabel
Pembiayaan secara parsial, variabel | pembiayaan
Murabahah Dan | pembiayaan mudharabah | mudharabah dan

Syariah Mandiri).%®

terhadap laba bersih Bank

Syariah Mandiri

ljarah Terhadap Laba | dan pembiayaan | ijarah dan sama-sama
Perbankan  Syariah | murabahah berpengaruh | meneliti laba bersih.
Indonesia (Bank | positif signifikan | Perbedaannya adalah

dalam penelitian ini

menggunakan

3 0.P. Simorangkir, Pengantar Lembaga Keuangan Bank dan Non-Bank, (Bogor Selatan :

Ghalia Indonesia, 2004), h. 152.

3 Nurawwalunnisa, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Murabahah dan
ljarah Terhadap Laba Perbankan Syariah Indonesia (Bank Syariah Mandiri) “vol.3 No.1 (ISSN :
1412-7601).
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sedangkan ijarah
memiliki pengaruh
negatif signifikan

terhadap laba bersih Bank
Syariah Mandiri. Secara
simultan  menunjukkan
bahwa variabel
pembiayaan mudharabah,
pembiayaan murabahah
dan ijarah secara bersama
sama (simultan)
berpengaruh positif
terhadap laba bersih Bank

Syariah Mandiri.

pembiayaan
murabahah  sebagai
variabel X2  nya

sedangkan penelitian
saya  menggunakan
pembiayaan
musyarakah  sebagai

variabel X5 .

Minta Ito Hasibuan.
Pengaruh

Pembiayaan
Murabahah,
Mudharabah,
Musyarakah dan
ljarah Terhadap Laba
Bersih Pada Bank

Umum Syariah di

Analisis Regresi Linier

Berganda. Hasil
Penelitian menunjukkan
bahwa secara simultan,
keseluruhan variabel
independen memiliki
pengaruh signifikan

terhadap Laba Bersih.

Persaman  penelitian
ini dengan penelitian
saya sama-sama
meneliti Laba Bersih
pada suatu Bank. dan
menggunakan variabel
pembiayaan

mudharabah,

musyarakah dan
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Indonesia.3®

ijarah. Perbedaannya
adalah dalam
penelitian ini

menggunakan variabel
pembiayaan

murabahah sedangkan
penelitian saya tidak
menggunakan variabel
pembiayaan

murabahah dan studi
kasusnya pada Bank

Umum Syariah.

Silvia Permata Sari.
Pengaruh

Pembiayaan
Murabahah,
Mudharabah, Iljarah
dan Qardh Terhadap
Tingkat Laba Bersih

Pada Bank Umum

Analisis Regresi Linier
Berganda. Hasil
penelitian  menunjukkan
Bahwa variabel

pembiayaan Murabahah,
Mudharabah dan ljarah
berpengaruh secara

parsial maupun simultan,

Persamaan penelitian
ini dengan penelitian
saya sama-sama
meneliti Laba Bersih
bank dan
menggunakan variabel
pembiayaan

Mudharabah dan

3% Minta Ito Hasibuan, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan
Ijarah Terhadap Laba Bersih Pada Bank Umum Syariah di Indonesia”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UINSU Medan, 2019)
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Syariah di Indonesia | sedangkan variabel | ljarah.

Tahun 2014-2017.% | pembiayaan Qardh tidak | Perebedaannyaa
berpengaruh. dalam penelitian ini
menggunakan variabel
pembiayaan
murabahah dan gardh
sebagai variabel
independen sedangkan
penelitian saya
menggunakan
pembiayaan
musyarakah  sebagai

variabel independen.

. Dini Rizqgiyanti. | Analisis Regresi Linier | Persamaan penelitian
Pengaruh Berganda. Hasil | ini dengan penelitian
Pembiayaan penelitian ~ menyatakan | saya sama-sama
Murabahah, bahwa Pembiayaan | menggukan variabel
Mudharabah, Murabahah, Mudharabah, | pembiayaan

Musyarakah dan | Musyarakah dan ljarah | Mudharabah,
ljarah terhadap Laba | secara simultan atau | Musyarakah dan

Bersih Bank | bersama-sama ljarah serta sama-

37 Silvia Permata Sari, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Ijarah dan Qardh
Terhadap Tingkat Laba Bersih Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode Tahun 2014-2017”,
(Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018)
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Muamalat Indonesia
dan Bank Syariah
Mandiri (Periode

2011-2016).38

mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap
Tingkat Laba Bersih pada
Bank Muamalat dan
Bank Syariah Mandiri

(Periode 2011-2016).

sama meneliti tentang
Laba Bersih Bank.

Perbedaannya adalah

penelitian ini
menambahkan
variabel pembiayaan
murabahah  kedalam
variabel
independennya

sedangkan penelitian

saya tidak.

Fionda Putri Alivia.
Pengaruh

Pembiayaan
Mudharabah dan
Pembiayaan
Musyarakah
Terhadap Laba

Bersin  Pada Bank

Analisis Regresi Linier

Berganda. Hasil
Penelitian ~ menyatakan

bahwa secara parsial
pembiayaan mudharabah
dan pembiayaan
musyarakah mempunyai

pengaruh positif

Persamaan penelitian
ini dengan penelitian
saya sama-sama
meneliti pengaruh
pembiayaan
mudharabah dan
musyarakah terhadap

laba bersih pada PT.

% Dini Rizqiyanti, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan
ljarah terhadap Laba Bersih Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri (Periode 2011-
20167, (Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017)
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Muamalat Indonesia | signifikan terhadap laba | Bank Muamalat di
Periode 2015-2019.%° | bersih pada Bank | Indonesia dan
Muamalat Indonesia | menggunakan analisis
periode 2015-2019. regresi linier
berganda.
Perbedaannya adalah
penelitian saya
menambahkan
variabel pembiayaan
ijarah dalam variabel
independennya.

. Sri Monika. Analisis Regresi Linier | Persamaan penelitian
Pengaruh Berganda. Hasil | ini dengan penelitian
Pembiayaan Penelitian ~ menyatakan | saya sama-sama
Mudharabah dan | bahwa secara simultan | meneliti pengaruh
Pembiayaan pembiayaan mudharabah | pembiayaan
Musyarakah dan pembiayaan | mudharabah dan
Terhadap Laba | musyarakah berpengaruh | musyarakah terhadap
Bersin pada PT.|terhadap laba bersih | laba bersih pada suatu
Bank Syariah | karena diperoleh dari uji | bank.  Perbedaannya

%Fionda Putri Alivia, “ Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah
Terhadap Laba Bersih Pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2015-2019”, (Skripsi, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto, 2021)
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Mandiri Periode | nilai sig 0,043 lebih kecil | adalah dalam

2013-2017.4° dari 0,05. penelitian saya
menambahkan
pembiayaan ijarah
sebagai variabel
independen.

. Laura Sagita Sinaga. | Metode analisis | Persamaan penelitian
Pengaruh menggunakan data panel, | ini dengan penelitian
Pembiayaan  Akad | uji chow, uji hausman | saya sama-sama
Murabahah Terhadap | dan uji hipotesis. Hasil | meneliti pengaruh

Laba Bank Umum
Syariah di Indonesia

Periode 2015-2019.4

penelitian ini
menunjukkan bahwa
pembiayaan akad

murabahah berpengaruh

positif dan signifikan

terhadap laba bersih.

pembiayaan terhadap

laba  bersih  bank.
Perbedaannya adalah
dalam penelitian ini
hanya menggunakan
satu variabel
independen saja yaitu
pembiayaan

murabahah sedangkan

dalam penelitian saya

40 Sri Monika, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah Terhadap
Laba Bersih pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2013-2017 ”, (Skripsi, Universitas Batanghari

Jambi, 2017).
41 Laura Sagita Sinaga, “Pengaruh Pembiayaan Akad Murabahah Terhadap Laba Bank
Umum Syariah di Indonesia Periode 2015-2019”, (Skripsi, Universitas Medan Area, 2021).



33

menggunakan tiga
variabel independen
yaitu pembiayaan
mudharabah,

musyarakah, dan
ijjarah. Dan dalam

penelitian ini peneliti
menggunakan metode
pengolahan data
dengan menggunakan
program E-views 9
sedangkan dalam
penelitian saya
menggunakan analisis
regresi linier

berganda.

Weldan Prasetiyo.
Pengaruh
Pembiayaan
Murabahah,
Mudharabah,

dan

Musyarakah

ljarah Terhadap Laba

Analisis Regresi Linier
Berganda. Hasil
Penelitian ~ menyatakan

bahwa secara simultan
pembiayaan murabahah,
mudharabah, musyarakah

dan ijarah berpengaruh

Persamaan penelitian
ini dengan penelitian
saya sama-sama
meneliti pengaruh
pembiayaan
mudharabah,

musyarakah dan ijarah
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Bersih PT.

Syariah Mandiri.*?

Bank

positif dan  signifikan

terhadap laba bersih,
sedangakan secara parsial
pembiayaan murabahah
dan pembiayaan
musyarakah berpengaruh
positif dan  signifikan
terhadap laba bersih dan
pembiayaan mudharabah
dan ijarah berpengaruh

positif dan tidak

signifikan terhadap laba

terhadap laba bersih.
Perbedaannya  yaitu
dalam penelitian ini

peneliti menambahkan

satu variabel
independen yaitu
pembiayaan

murabahah sedangkan
dalam penelitian saya
tidak  menggunakan

pembiayaan

murabahah.

Fitria Yulia Sari.

9
Pengaruh
Pembiayaan
Mudharabah dan
Musyarakah
Terhadap Laba

Bersih PT. Bank BRI

Syariah.*

bersih.

Analisis Regresi Linier
Berganda. Hasil
Penelitian ~ menyatakan

bahwa secara simultan
pembiayaan mudharabah
dan musyarakah

berpengaruh positif dan

signifikan terhadap laba

Persamaan penelitian
ini dengan penelitian
saya sama-sama
meneliti pengaruh
pembiayaan terhadap
laba bersih.
Perbedaannya  yaitu

dalam penelitian ini

42 Weldan Prasetiyo, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan
Ijarah Terhadap Laba Bersih PT. Bank Syariah Mandiri”, (Skripsi, IAIN Tulungagung, 2019).

43 Fitria Yulia Sari, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Laba
Bersih PT. Bank BRI Syariah”, (Skripsi, Universitas Singaperbangsa Karawang, 2021).
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bersih. Sedangkan secara
parsial pembiayaan
mudharabah berpengaruh
tidak signifikan terhadap
laba bersih dan
pembiayaan musyarakah
berpengaruh positif dan

signifikan terhadap laba

peneliti hanya
menggunakan dua
variabel  independen
sedangkan dalam
penelitian saya
menambahkan
pembiayaan ijarah
sebagai variabel
independen.

10

Muhammad

Khabibul Ardani.
Pengaruh

Pembiayaan
Murabahah,
Mudharabah,
Musyarakah, ljarah
dan Financing To
Deposit Ratio
Terhadap  Tingkat
Laba Bersih di Bank

Syariah.*

bersih.

Analisis Regresi Linier
Berganda. Hasil
Penelitian ~ menyatakan

bahwa secara simultan
pembiayaan murabahah,
mudharabah,
musyarakah, ijarah dan
FDR berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
tingkat laba  bersih.
Sedangkan secara parsial

hanya pembiayaan

Persamaan penelitian
ini dengan penelitian
saya sama-sama
meneliti pengaruh
pembiayaan terhadap
laba bersih.
perbedaannya dalam
penelitian ini peneliti
menambahkan
pembiayaan

murabahah dan

Financing To Deposit

Syariah”, (Skripsi, Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 2019).

4 Muhammad Khabibul Ardani, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah,
Musyarakah, ljarah dan Financing To Deposit Ratio Terhadap Tingkat Laba Bersih di Bank
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murabahah saja yang

mempunyai pengaruh

positif dan  signifikan

terhadap tingkat laba

bersih pada Bank

Syariah.

Ratio kedalam
variabel
independennya
sedangkan dalam
penelitian saya tidak
menggunakan variabel
pembiayaan
murabahah dan

Financing To Deposit

Ratio.

2.8 Kerangka Teori

Gambar 2.4 Kerangka Teori

Pembiayaan
Mudharabah(X1)

(X

Pembiayaan Musyarakah

ljarah (X3)

Laba Bersih (Y)
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2.9 Hubungan Antar Variabel
2.9.1 Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Laba Bersih

Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan kerjasama usaha dimana bank
syariah memberikan penyertaan modal secara penuh kepada nasabah, dan nasabah
sebagai pengelola usaha. Pendapatan yang diterima oleh bank syariah berupa bagi
hasil dengan porsi bagi hasil sesuai dengan kesepakatan. Pendapatan berupa bagi
hasil jauh lebih besar dibanding pendapatan dari pembiayaan lainnya. Hal ini
berarti semakin besar pendapatan bank, otomatis akan bertambah pula laba atau
keuntungan bank tersebut.*

Hal ini sejalan dengan penelitian Fionda Putri Alivia dalam hasil
penelitiannya menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap laba bersih.¢
2.9.2 Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Laba Bersih

Pada pembiayaan musyarakah bank dapat menghasilkan pendapatan bank
berupa bagi hasil. Semakin bertambahnya pendapatan bank, otomatis bertambah
pula laba bank dan begitu pula sebaliknya semakin menurunnya pendapatan bank

maka juga akan mempengaruhi menurunnya laba bank tersebut.*’

4 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta : UPP STIM YKPN,
2016), h. 32.

4 Fionda Putri Alivia, “ Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah
Terhadap Laba Bersih Pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2015-2019”, (Skripsi, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto, 2021)

4"lbid,. h. 33.
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Hal ini sejalan dengan penelitian Weldan Prasetiyo dalam hasil
penelitiannya menyatakan bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap laba bersih.*®
2.9.3 Pengaruh Pembiayaan ljarah Terhadap Laba Bersih

Dalam akad ijarah menghasilkan pendapatan bank berupa fee. Semakin
bertambahnya pendapatan bank, otomatis bertambah pula laba bank dan begitu
pula sebaliknya semakin menurunnya pendapatan bank maka juga akan
mempengaruhi menurunnya laba bank tersebut.*?

Hal ini didukung oleh penelitian Ditha Nada Pratama dalam hasil
penelitiannya menyatakan bahwa pembiayaan ijarah berpengaruh positif dan

signifikan terhadap laba bersih.°

2.10 Hipotesis

1.  Hpq: pembiayaan mudharabah tidak memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap laba bersih pada PT. Bank Muamalat di Indonesia.
H,,;: pembiayaan mudharabah memiliki pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap laba bersih pada PT. Bank Muamalat di Indonesia.

2. Hpz: Pembiayaan musyarakah tidak memiliki pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap laba bersih pada PT. Bank Muamalat di Indonesia.

48 Weldan Prasetiyo, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah dan
Ijarah Terhadap Laba Bersih PT. Bank Syariah Mandiri”, (Skripsi, IAIN Tulungagung, 2019).

4% Djuwaini Dinyauddin, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008),
h. 34.

% Dhita Nada Pratama, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah Dan
Sewa [jarah Terhadap Laba Bersih”, (JRKA, Vol 3(1), 2017), h. 53-68.
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H,,: Pembiayaan musyarakah memiliki pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap laba bersih pada PT. Bank Muamalat di Indonesia.

Hoz: ljarah tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
laba bersih pada PT. Bank Muamalat di Indonesia.
H,s: ljarah memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap laba

bersih pada PT. Bank Muamalat di Indonesia.

Ho4: Pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah dan ijarah tidak
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap laba bersih pada PT.
Bank Muamalat di Indonesia.

H,s,: Pembiayaan mudaharabah, pembiayaan musyarakah dan ijarah
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap laba bersih pada PT.

Bank Muamalat di Indonesia.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Menurut Sugiyono penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan.®!

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu data yang diukur
dalam skala numerik, data dikumpulkan berdasarkan pada runtun waktu (time
series)®? yang berhubungan dengan variabel yang mempengaruhi laba bersih pada
PT. Bank Muamalat di Indonesia yang terdiri dari Pembiayaan Mudharabah,
Pembiayaan Musyarakah dan ljarah yang bersumber dari situs resmi Otoritas Jasa

Keuangan dan Bank Muamalat di Indonesia.

3.2 Unit Analisis, Rentang Waktu dan Waktu Penelitian

Unit anlisis yang digunakan pada penelitian ini adalah Bank Muamalat di
Indonesia yang datanya dapat diakses melalui website resmi Bank Muamalat

(https://www.bankmuamalat.co.id/) dan website resmi OJK

5l Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012),h. 7

52 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis dan Ekonomi,
(Yogyakarta: UUP STIM YKPN, 2007), h. 23

40
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(https;//www.ojk.go.id). Rentang waktu penelitian ini adalah dari tahun 2016-

2021. Waktu penelitian ini dimulai September 2021 hingga selesai.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari subejek atau
objek yang memiliki kualitas karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.®® Populasi dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan tahunan PT. Bank Muamalat di Indonesia yang dipublikasi oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan situs resmi PT. Bank Muamalat di Indonesia.
3.3.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari subjek atau objek yang mewakili populasi.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan tujuan dan
pertimbangan tertentu.>* Penulis menentukan sampel dalam penelitian ini adalah
Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah dan ljarah terhadap Laba
Bersih dari tahun 2016 -2021 berdasarkan laporan keuangan tahunan PT. Bank
Muamalat yang telah dipublikasikan oleh OJK serta laporan keuangan dari situs
resmi PT. Bank Muamalat, sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini

berjumlah 24 sampel (6 tahun x 4 triwulan).

%3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatf Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015),
h. 80

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Cet. XIII, (Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 218
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3.4 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam
runtun waktu (time series). Data sekunder yakni data yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain. Data
sekunder yang diambl umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang
telah tersusun dalam arsip data dokumenter yang dipublikasikan. % Data time
series adalah data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu pada satu objek dengan
tujuan untuk menggambarkan perkembangan dari objek tersebut.%®

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan yang diperoleh dari
laporan yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan situs resmi PT. Bank
Muamalat di Idonesia. Jangka waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

dari tahun 2016-2020.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Teknik
dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi,
peraturan dan kebijakan yang didapati atau dikeluarkan oleh sumber-sumber
tertentu.>’ Data yang didapatkan dan dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu dari

laporan keuangan tahunan yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Badan

% Nur Indrianto dan Bambang Supomo, Metode Penelitian Bisnis, (Yoyakarta: BPFE,
2002), h. 147

% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 38

57 Ibid, h. 326.
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Pusat Statistik (BPS) dan situs resmi dari PT. Bank muamalat di Indonesia

periode 2016-2021.

3.6 Definisi Operasional Variabel

Instrumen penelitian ini teridiri dari empat variabel penelitian. Tiga
variabel independen, yaitu Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah
dan ljarah. Kemudian satu variabel dependen yaitu Laba Bersih.

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

No | Variabel Pengertian Skala

1 Pembiayaan Pembiayaan Mudharabah | Nominal
Mudharabah (X1) | adalah suatu akad kerja sama
dalam melaksanakan usaha
milik nasabah, dimana pihak
bank berperan sebagai
Shahibul Maal membiayai
100% wusaha nasabah dan
nasabah sebagai Mudharib
(pengelola). Hasil keuntungan
yang diperoleh dibagi menurut
kesepakatan yang dituangkan

dalam akad mudharabah.

2 Pembiayaan Pembiayaan Musyarakah | Nominal

Musyarakah (X2) | adalah suatu akad kerja sama
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dua atau lebih pengusaha
bekerja sama sebagai mitra
usaha dalam sebuah bisnis,
masing-masing pihak
menyertakan modalnya dan
ikut mengelola usaha tersebut
serta keuntungan dan kerugian
akan  dibagi  berdasarkan

presentase penyertaan modal.

ljarah (X3)

ljarah adalah penyediaan dana
dalam rangka memindahkan
hak guna atau manfaat dari
suatu  barang atau jasa
berdasarkan transaksi sewa,
tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan

barang itu sendiri.

Nominal

Laba Bersih ()

Laba bersih adalah laba yang
telah dikurangi biaya-biaya
yang merupakan beban
perusahaan  dalam  suatu
periode termasuk pengurangan

terhadap pajak.

Nominal
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3.7 Teknik Analisa Data

Dalam pengolahan data, penulis menggunakan metode analisis kuantitatif.
Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan metode analisis regresi linier
berganda. Analisis dengan metode regresi linier berganda penulis menggunakan
bantuan software Microsoft Excel 2007 dan SPSS statistic 17.0.

3.7.1 Metode Analisis Deskriptif Kuantitatif

Metode analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
atau deskripsi suatu data dimana nilai-nilai umum dari statistik deskriptif ini ialah
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum. Nilai-nilai ini
bermanfaat memberikan gambaran umum mengenai variabel-variabel yang akan
diteliti, sehingga dapat menjelaskan karakteristik data yang ada dengan

menjelaskan besaran nilai-nilai tersebut.%®

3.7.2 Metode Regresi Linier Berganda
Metode analisis regresi linier berganda digunakan jika terdapat lebih dari
satu variabel independen dan hanya ada satu variabel dependen. Analisis regresi
linier berganda bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel dependen
(variabel terikat) akibat pegaruh dari nilai variabel independen (variabel bebas).%®
Persamaan regresi berganda yaitu:

Y =a+bi Xy +bXo+bsXs+e

Y = Laba Bersih

%8 Jonathan Sarwono, Prosedur-prosedur Analisis Populer Aplikasi Riset Skripsi Dan Tesis
Dengan Eviews, (Yogyakarta: Gava Media, 2016), h. 53.

59 Anton Bawono, Multivariate Analysis dengan SPSS, (Salatiga: STAIN Salatiga Pers,
2006), h. 141.
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a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

X1 = Pembiayaan Mudharabah

X2 = Pembiayaan Musyarakah

Xz = ljarah

e = Error

3.8 Uji Asumsi Klasik

3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas (X) dan data
variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan berdistribusi Normal
atau berdistribusi tidak normal. Regresi yang baik adalah regresi yang memiliki
data yang berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
metode statistic non-parametik Kolmogorov-smirnof merupakan pengujian
menggunakan fungsi distribusi komulatif. Data memiliki kontribusi normal jika
nilai sifnifikan >5% atau 0,05.%0

Dasar pengambilan kesimpulan dalam menentukan apakah suatu data
berkontribusi atau tidak adalah dengan melihat nilai signifikannya:

1. Jika signifikan >0,05 maka data berdistribusi normal.

2. Jika Signifikan < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.

80 Suriyanto, Ekonometrika Terapan, Teori Dan Aplikasi Dengan SPSS, (Yogyakarta: CV
ANDI OFFSET, 2011), h. 75.
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3.8.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidak
penyimpangan asumsi klasik multikoliniaritas yaitu dengan adanya hubungan
linier antar variabel independen dengan model regresi.®* Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi kolerasi antara variabel bebas. Multikolinieritas terjadi
jika nilai tolerance < 0,1 atau sama dengan VIF > 10. Jika nilai VIF tidak ada
yang melebihi 10, maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinieritas.5?
3.8.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan kepengamatan lain.
Cara memprediksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dari pola
gambar scatterplot model tersebut. Analisis pada scatterplot yang menyatakan
model regresi linier berganda tidak terdapat heteroskedastisitas jika:
1. Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0.
2. Titik-titik tidak mengumpul diatas atau dibawah saja.
3. Titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar

kemudian menyempit dan melebar kembali.

4.  Penyebaran titik-titik sebaiknya tidak berpola.®?

61 Mayus Ekananda, Ekonometrika Dasar Untuk Penelitian Ekonomi, Sosial dan Bisnis,
(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015), h. 95.

62 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis Edisi Kedua, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), h. 67.

63 Bhuona Agung Nugroho, Strategi Jitu Memilih Medode Statistic Penelitian Dengan
SPSS Edisi Pertama, (Yogyakarta: Andi 2005), h. 58.
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3.8.4 Uji Autokorelasi

Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari
autokorelasi.5

Salah satu cara menginetifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin
Watson (D-W) :
o Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif
o Jika nilai D-W diantar -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi

e Jika nilai D-W dibawah +2 berarti ada autokorelasi negatif

3.9 Uji Hipotesis
3.9.1 Uji Statistik t

Uji t digunakan untuk menguji dan mengetahui apakah variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika tingkat signifikansi <
a (0,05) maka masing-masing variabel independen secara individual berpengaruh
terhadap variabel dependen. Dan jika tingkan signifikansi > a (0,05), maka
masing-masing variabel independen secara individual tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen.

% Imam Gozali, aplikasi analisisis multivariate dengan program SPSS, (SEMARANG :
Badan Penerbita Universitas Dipenogoro, 2001) h.109.

8 Bambang Suharjo, Statistik Terapan Disertai Contoh Aplikasi dengan SPSS,
(Yogyakarta: Graha llmu, 2013), h. 118.
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3.9.2 Uji Statistik F

Uji statistik F digunakan untuk menguji hubungan semua variabel
independen terhadap variabel dependen secara simultan (bersama-sama).® Selain
itu dengan uji F ini dapat diketahui pula apakah model regresi linier yang
digunakan sudah tepat atau belum. Pengujian ini melihat hasil uji signifikansi
yang berada di bawah 5% (0.05). Jika nilai sig < 0.05 maka H, diterima, namun
jika nilai sig > 0.05 maka H, ditolak.®’

3.9.3 Koefisien Determinasi (R?)

Dalam penelitian ini menggunakan Adjusted R Square R? yang digunakan
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel independen dalam
mempengaruhi variabel dependen. R Square berkisar pada angka 0 sampai 1 atau
berkisar antara 0-100%. Semakin kecil angka R Square maka semakin lemah
hubungan kedua atau lebih variabel tersebut, dan sebaliknya semakin besar angka

R Square maka semakin kuat hubungan kedua atau lebih variabel tersebut.58

% Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis dan Ekonomi,
Edisi Ketiga, (Yogyakarta: STIM YKPN, 2007), h. 82.

57 Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi,(Jakarta:Kencana. 2010),
h.108.

8 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: PT.
Pustaka Baru, 2015), h. 226-228.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian
411 Sejarah Bank Muamalat Indonesia

Bank Muamalat merupakan bank pertama di Indonesia yang
menggunakan konsep perbankan secara Syariah. Perseroan didirikan berdasarkan
Akta Pendirian No. 1 tanggal 1 November 1991 Masehi atau 24 Rabiul Akhir
1412 Hijriah, dibuat dihadapan Yudo Paripurno, SH, Notaris, di Jakarta. Akta
pendirian tersebut telah memperoleh pengesahan Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-2413.HT.01.01 tahun 1992 tanggal 21
Maret 1992 dan telah didaftarkan pada kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat
pada tanggal 30 Maret 1992 di bawah No. 970/1992 serta diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 34 tanggal 28 April 1992 tambahan No.
1919A.

BMI didirikan atas gagasan dari Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang kemudian
mendapat dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. Perseroan telah
memperoleh izin untuk beroperasi sebagai bank umum berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 430/KMK.013/1992
tentang Pemberian lIzin Usaha Perseroan di Jakarta tanggal 24 April 1992,
sebagaimana diubah dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan No.

131/KMK.017/1995 tentang Perubahan Keputusan Menteri Keuangan No.

50
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430/KMK.013/1992 tentang Pemberian Izin Usaha Perseroan tanggal 30 Maret
1995 yang dalam keputusannya memberikan izin kepada Perseroan untuk dapat
melakukan usaha sebagai bank umum berdasarkan prinsip syariah.

Bank Muamalat merupakan perusahaan publik yang sahamnya tidak
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan secara resmi beroperasi sebagai Bank
Devisa sejak tanggal 27 Oktober 1994 berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank
Indonesia No. 27/76/KEP/DIR tentang Penunjukan PT Bank Muamalat Indonesia
Menjadi Bank Devisa tanggal 27 Oktober 1994. Berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Keuangan No. S-79/MK.03/1995 tanggal 6 Februari 1995, Perseroan
secara resmi ditunjuk sebagai Bank Devisa Persepsi Kas Negara.

BMI terus berinovasi dengan mengeluarkan produk-produk keuangan
syariah seperti Sukuk Subordinasi Mudharabah, Asuransi Syariah (Asuransi
Takaful), Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan
multifinance syariah (Al-ljarah Indonesia Finance) yang seluruhnya menjadi
terobosan baru di Indonesia. Selain itu, produk Shar-e yang diluncurkan pada
2004 merupakan tabungan instan pertama di Indonesia.

Produk Shar-e Gold Debit Visa yang diluncurkan pada 2011 berhasil
memperoleh penghargaan dari Museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai Kartu
Debit Syariah dengan teknologi chip pertama di Indonesia serta layanan e-channel
seperti internet banking, mobile banking, ATM, dan cash management. Seluruh
produk-produk itu menjadi pionir produk syariah di Indonesia dan menjadi
tonggak sejarah penting di industri perbankan syariah. Seiring kapasitas Bank

yang semakin besar dan diakui, BMI kian melebarkan sayap dengan terus
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menambah jaringan kantor cabangnya tidak hanya di seluruh Indonesia, akan
tetapi juga di luar negeri. Pada 2009, Bank mendapatkan izin untuk membuka
kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia dan menjadi bank pertama di Indonesia
serta satu-satunya yang mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia. Hingga saat ini,
Bank telah memiliki 239 kantor layanan termasuk 1 (satu) kantor cabang di
Malaysia. Operasional Bank juga didukung oleh jaringan layanan yang luas
berupa 568 unit ATM Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama dan ATM
Prima, 51 unit Mobil Kas Keliling.

BMI melakukan rebranding pada logo Bank untuk semakin meningkatkan
awareness terhadap image sebagai Bank Syariah Islami, Modern dan Profesional.
Bank pun terus merealisasikan berbagai pencapaian serta prestasi yang diakui,
baik secara nasional maupun internasional. Kini, dalam memberikan layanan
terbaiknya, BMI beroperasi bersama beberapa entitas asosiasi dan afiliasinya yaitu
Al-Tjarah Indonesia Finance (ALIF) yang memberikan layanan pembiayaan
syariah, (DPLK Muamalat) yang memberikan layanan dana pensiun melalui Dana
Pensiun Lembaga Keuangan, Muamalat Institute yaitu lembaga yang
mengembangkan, mensosialisasikan dan memberikan pendidikan mengenai
sistem ekonomi syariah kepada masyarakat, dan Baitulmaal Muamalat yang

memberikan layanan untuk menyalurkan dana Zakat, Infak, dan Sedekah (Z1S).5°

69 Bank Muamalat Indonesia, Annual Report 2021, (Jakarta: Bank Muamalat Indonesia,
2021), h. 72.
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4.1.2 Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia

Bank Muamalat Indonesia sebagaisalah satu lembaga keuangan syariah
memiliki visi dan misi dalam menjalankan dan mengembangkan keiatan
operasionalnya, yakni sebagai berikut:
Visi

“Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di

Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional.”

Misi

“Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan
berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan berdasarkan
prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia yang islami dan
professional serta orientasi investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai

kepada seluruh pemangku kepentingan.”

4.2 Deskripsi Data Penelitian

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba bersih
dan variabel independen yang digunakan adalah pembiayaan mudharabah,
pembiayaan musyarakah, dan ijarah. Data yang digunakan adalah data sekunder
yang diperoleh dari Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia melalui website
resmi (https://www.bankmuamalat.co.id/), dan melalui website resmi Otoritas
Jasa Keuangan (https://www.ojk.go.id) dalam kurun waktu 6 tahun yaitu mulai

tahun 2016-2021.



Diagram 4.1

Laba Bersih Bank Muamalat Indonesia

(dalam Jutaan Rupiah) Tahun 2016-2021

120.000
100.000
80.000
60.000
40.000
20.000
0 ,-1_.‘__.‘_
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
mTriwulan | | 25209 | 12.268 | 16.606 | 2.407 | 2517 | 2.470
mTriwulan Il | 30.514 | 29.956 | 103.737 | 5.085 | 4.945 | 4.903
= Triwulan IIl| 37.954 | 34170 | 111.792 | 7.332 | 7.345 | 7.314
m Triwulan IV| 80511 | 26.116 | 46.002 | 16.326 | 10.020 | 8.927

Sumber Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia, 2022

Berdasarkan diagram 4.1 dapat dilihat bahwa laba bersih Bank Muamalat
Indonesia selama 6 tahun mengalami pergerakan yang flukuatif
menurun. Laba bersih tertinggi terjadi pada tahun 2018 triwulan ke- 3 sebesar

111.792 juta rupiah dan laba bersih terendah terjadi pada tahun 2019 triwulan ke-

1 sebesar 2.407 juta rupiah.

cenderung
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Diagram 4.2
Jumlah Pembiayaan Mudharabah Bank Muamalat Indonesia

(dalam Jutaan Rupiah) Tahun 2016-2021

1.200.000
1.000.000
800.000
600.000
400.000
200.000
0
2016 2017 2018 2019 2020 2021
B Triwulan | |1.081.79 | 920.679 | 776.148 | 485.213 | 747.406 | 652.241
B Triwulan Il | 901.570 | 879.001 | 548.634 | 461.934 | 646.585 | 526.596
= Triwulan Il | 846.564 | 853.063 | 477.305 | 641.583 | 576.809 | 563.677
® Triwulan IV| 828.761 | 737.156 | 437.590 | 756.514 | 620.075 | 526.140

Sumber Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia, 2022

Berdasarkan diagram 4.2 dapat dilihat bahwa jumlah pembiayaan
mudharabah bank muamalat indonesia mengalami pergerakan yang fluktuatif.
Jumlah pembiayaan mudharabah tertinggi terjadi pada tahun 2016 triwulan ke-1
sebesar 1.081.797 juta rupiah sedangkan jumlah pembiayaan mudharabah
terendah terjadi pada tahun 2018 triwulan ke-4 sebesar 437.590 juta rupiah. Pada
tahun 2020 triwulan ke-4 jumlah pembiayaan mudharabah mengalami penurunan
menjadi sebesar 620.075 juta rupiah, namun pada tahun 2021 triwulan ke-1

kembali mengalami peningkatan menjadi sebesar 652.241 juta rupiah.



Diagram 4.3

Jumlah Pembiayaan Musyarakah Bank Muamalat Indonesia

(dalam Jutaan Rupiah) Tahun 2016-2021
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25.000.000
20.000.000
15.000.000
10.000.000
5.000.000
0
2016 2017 2018 2019 2020 2021

B Triwulan | |20.757.97|20.514.24(19.768.93|16.095.61/14.049.80(14.308.19

B Triwulan Il |20.888.52|20.451.84(17.132.54|15.241.51|14.241.41|14.221.39

= Triwulan 111121.060.07|20.164.84(16.855.40|14.656.73|14.280.25(14.614.70

® Triwulan 1V|20.900.78|19.857.95(16.543.87|14.206.88|14.478.47(9.122.394

Sumber Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia, 2022

Berdasarkan diagram 4.3 dapat dilihat bahwa pembiayaan musyarakah

selama 6 tahun mengalami pergerakan secara fluktuatif cenderung menurun.

Pembiyaan musyarakah tertingi terjadi pada tahun 2016 triwulan ke-3 sebesar

21.060.075 juta rupiah dan pembiayaan musyarakah terendah terjadi pada tahun

2021 triwulan ke-4 sebesar 9.122.394 juta rupiah. Pada tahun 2018 triwulan ke-1

pembiayaan musyarakah mengalami peningkatan menjadi sebesar 19.768.934 juta

rupiah namun kembali mengalami penurunan hingga tahun 2020 triwulan ke-2

menjadi sebesar 14.241.416 juta rupiah.



Diagram 4.4

Jumlah Pembiayaan ljarah Bank Muamalat Indonesia

(dalam Jutaan Rupiah) Tahun 2016-2021

300.000
250.000
200.000
150.000
100.000
50.000
0
2016 2017 2018 2019 2020 2021
B Triwulan | | 281.631 | 254.777 | 214.949 | 199.761 | 198.328 | 181.476
B Triwulan Il | 274.630 | 251.551 | 213.389 | 197.405 | 192.095 | 181.126
= Triwulan 11l | 265.335 | 237.689 | 212.835 | 198.491 | 181.831 | 181.057
B Triwulan IV| 256.369 | 220.380 | 186.090 | 198.865 | 181.621 268

Sumber Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia, 2022

S7

Berdasarkan diagram 4.4 dapat dilihat bahwa selama 6 tahun pembiayaan

ijarah mengalami pergerakan yang fluktuatif cenderung menurun. Jumlah

pembiayaan ijarah tertinggi terjadi pada tahun 2016 triwulan ke-1 sebesar 281.631

juta rupiah sedangkan jumlah pembiayaan ijarah terendah terjadi pada tahun 2021

triwulan ke-4 sebesar 268 juta rupiah. Pada tahun 2018 triwulan ke-4 pembiayaan

ijarah mengalami penurunan sebesar 186.090 juta rupiah tetapi pembiayaan ijarah

kembali mengalami peningkatan di triwulan ke-1 tahun 2019 menjadi sebesar

199.761 juta rupiah.
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4.3 Hasil Penelitian
4.3.1 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik bertujuan agar diperolen model regresi dengan
estimasi yang tidak bias dan pengujian dapat dipercaya. Jika salah satu syarat
tidak terpenuhi, maka hasil analisis regresi tidak dapat dikatakan BLUE (Best
Linear Unbiased Estimator)™
4.3.1.1 Uji Normalitas

Tabel 4.1

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed
Residual
N 25
Normal Parameters? P Mean 9.65
Std. Deviation 1.172
Most Extreme Differences Absolute 102
Positive .097
Negative -.102
Kolmogorov-Smirnov Z .508
Asymp. Sig. (2-tailed) 958

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Output SPSS, 2022

0 Rachmad Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS,

(Ponorogo: WADE Group, 2017), h. 107.
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Diagram 4.5

Histogram Uji Normalitas

Histogram
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.1 dengan menggunakan
metode one sample kolmogorov-smirnov test menunjukkan bahwa nilai
unstandardized residual sebesar 0,958, dimana nilai 0,958 > 0,05 yang berarti

data pada variabel penelitian ini berdistribusi normal.



4.3.1.2 Uji Multikolinearitas

Tabel 4.2

Uji Multikolinearitas

Coefficients?

60

Standardiz
ed
Unstandardized |[Coefficien
Coefficients ts Collinearity Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Consta |-77.008 [19.156 -4.020 [.001

nt)
Mudhar |-1.207  [.915 -.278 -1.319 [.201 |.536 1.866
abah
Musyra 16.528 1.588 1.145 4112 |.000 |.306 3.264
kah
ljarah |-.474 .193 -.545 -2.454 .023 |.482 2.075

a. Dependent Variable: Laba Bersih
Sumber: Output SPSS, 2022

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa

pada setiap variabel independen memperoleh nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance >

0,01.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada setiap variabel pembiayaan

mudharabah, pembiayaan musyarakah, dan ijarah yang digunakan dalam model

regresi dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.
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4.3.1.3  Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.3
Uji Heteroskedastisitas

Nonparametric Correlations

Correlations

Unstandardiz
ed Residual [Mudharabah{Musyarakah| ljarah
Spearman’s rho Unstandardized Correlation 1.000 -.125 -.017 -.006
Residal Coefficient
Sig. (2-tailed) 553 936 977
N 25 25 25 25
Mudharabah Correlation -.125 1.000 596" 758"
Coefficient
Sig. (2-tailed) 553 : .002 .000
N 25 25 25 25
Musyarakah Correlation -.017 596™ 1.000 .885™
Coefficient
Sig. (2-tailed) .936 .002 : .000
N 25 25 25 25
ljarah Correlation -.006 758" .885™ 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) 977 .000 .000 :
N 25 25 25 25

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Output SPSS, 2022
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang menggunakan metode Uji
Sepearman’s rho dapat dilihat bahwa korelasi antara Mudharabah dengan
Unstandardized Residual menghasilkan nilai signifikansi 0,553 dan korelasi
antara musyarakah dengan Unstandardized Residual menghasilkan nilai
signifikansi 0,936 dan korelasi antara ijarah dengan Unstandardized Residual
menghasilkan nilai signifikansi 0,977. Karena nilai signifikansi korelasi lebih dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel dalam penelitian ini tidak ada

gejala heteroskedastisitas.

4.3.1.4 Uji Autokorelasi
Tabel 4.4

Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R | R Square Square the Estimate | Durbin-Watson

1 .708* [.501 430 .885 1.694

a. Predictors: (Constant), ijarah, mudharabah, musyarakah

b. Dependent Variable: Laba Bersih
Sumber: Output SPSS, 2022

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai
Durbin-Watson yaitu sebesar 1.694 atau DW diantara -2 dan +2 atau -2 < 1.694 <
+2, sehingga dapat disimpulkan setiap data variabel yang digunakan dalam

penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.



4.3.2 Analisis Linear Berganda

Tabel 4.5

Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?
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Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error |Beta t Sig.
1 (Constant) |-77.008 19.156 -4.020 |.001
Mudharabah |-1.207 915 -.278 -1.319 |.201
Musyarakah [6.528 1.588 1.145 4112 |.000
ljarah -474 193 -.545 -2.454 1.023

a. Dependent Variable: Laba Bersih
Sumber: Output SPSS, 2022

Berdasarkan hasil uji statistik regresi pada tabel 4.5, maka dapat disusun

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y=-77,008- 1,207 X1+ 6,528 X>— 0,474 X3+ 0,05

Dari hasil persamaan regresi linear berganda, dapat disimpulkan beberapa

hal sebagai berikut:

1.

Konstanta sebesar -77,008 berarti apabila pembiayaan mudharabah,

pembiayaan musyarakah, dan ijarah bernilai nol maka laba bersih adalah

77.008.

Nilai koefisien regresi variabel pembiayaan mudharabah bernilai -1,207.

Artinya, apabila pembiayaan mudharabah meningkat sebesar satu persen

maka laba bersih akan mengalami penurunan sebesar 12,07% dengan

asumsi variabel bebas lainnya konstan.
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3. Nilai koefisien regresi variabel pembiayaan musyarakah bernilai 6,528.
Artinya, apabila pembiayaan musyarakah mengalami peningkatan sebesar
satu persen maka laba bersih akan mengalami peningkatan sebesar 65,28%
dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

4. Nilai koefisien regresi variabel pembiayaan ijarah  bernilai -0,474.
Artinya, apabila pembiayaan ijarah mengalami peningkatan sebesar satu
persen maka laba bersih akan mengalami penurunan sebesar 4,74%

dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

4.3.3 Uji Hipotesis
4.3.3.1 Uji Parsial (t)
Tabel 4.6
Uji Parsial (t)

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error |Beta t Sig.
1 (Constant) |-77.008 19.156 -4.020 |.001
Mudhrabah |-1.207 915 -.278 -1.319 |.201
Musyarkah [6.528 1.588 1.145 4112 |.000
ljarah -474 193 -.545 -2.454 1.023

a. Dependent Variable: Laba Bersih
Sumber: Output SPSS, 2022
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Berdasarkan tabel 4.6 yang menunjukkan hasil pengujian secara parsial (t)

dari variabel pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah dan ijarah

terhadap laba bersih, yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Variabel pembiayaan mudharabah memperoleh nilai thitung Sebesar -1.319
dan nilai sig. Sebesar 0,201 dimana nilai sig 0,201 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh
signifikan terhadap laba bersih, maka dapat disimpulkan Ho diterima dan
Ha ditolak.

Variabel pembiayaan musyarakah memperoleh nilai thiung Sebesar 4.112
dan nilai sig. Sebesar 0,000 dimana nilai sig 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel pembiayaan musyarakah berpengaruh
signifkan terhadap laba bersih, maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha
diterima.

Variabel ijarah memperoleh nilai thiwng Sebesar -2.454 dan nilai sig.
Sebesar 0,023 dimana nilai sig 0,023 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel ijarah berpengaruh signifikan terhadap laba bersih, maka dapat

disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima.



4.3.3.2 Uji Simultan (F)

Tabel 4.7

Uji Simultan (F)

ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio |16.516 3 5.505 7.028 |.0022
n
Residual |16.450 21 .783
Total 32.966 24

a. Predictors: (Constant), ljarah, Mudharabah, Musyarakah

b. Dependent Variable: Laba Bersih

Sumber: Output SPSS, 2022
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Berdasarkan tabel 4.7, dapat diketahui nilai Fhiung Sebesar 7,028 dan nilai

sig. Sebesar 0,002. Karena nilai Fnitung > Franer Sebesar (7,028 > 2,80) dan nilai sig.

0,002 < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel pembiayaan mudharabah,

pembiayaan musyarakah dan ijarah berpengaruh signifikan terhadap laba bersih

pada Bank Muamalat Indonesia.
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4.3.3.3 Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4.8

Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R
Model |R R Square  |Square Std. Error of the Estimate
1 7082 501 430 .885

a. Predictors: (Constant), ljarah, Musyarakah, Mudharabah
Sumber: Output SPSS, 2022

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui nilai Adjusted R Square dari hasil
pengolahan data yakni sebesar 0,430. Hal ini menunjukkan bahwa 43,0% Laba
Bersih dipengaruhi oleh ketiga variabel independen, yaitu pembiayaan
mudharabah, pembiayaan musyarakah, dan ijarah, sedangkan sisanya sebesar

57,0% dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar model penelitian ini.

4.4 Interprestasi Hasil Penelitian
1. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Laba Bersih Pada Bank
Muamalat Indonesia

Berdasarkan analisis data diperoleh nilai t sig. Variabel pembiayaan
mudharabah sebesar 0,201 dan nilai thitung Sebesar -1.319. Karena nilai t sig. 0,201
> 0,05 dan nilai thiung < teaber (-1.319 < 2,086) maka dapat disimpulkan bahwa

pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Hal
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ini menunjukkan bahwa dengan tinggi rendahnya pembiayaan mudharabah tidak
akan mempengaruhi laba bersih pada Bank Muamalat Indonesia.

Hasil analisis ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Veihzal Rifai dan Andria Permata Veithzal yang menyatakan bahwa pembiayaan
mudharabah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba bersih hal ini
dikarenakan pembiayaan mudharabah lebih bersifat produktif walaupun tidak
terlalu banyak diminati. Pembiayaan mudharabah belum begitu selektif dalam
penyaluran dananya karena hanya diberikan kepada nasabah yang sudah memiliki
usaha. Maka apabila semakin baik kualitas pembiayaan mudharabah maka akan
semakin berpengaruh positif terhadap laba bersih.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri Yulia Sari dan
Nashruddin Akbar yang menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah tidak
berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Namun tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Elia Wijayanti dimana hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap laba bersih.

2. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Laba Bersih Pada Bank
Muamalat Indonesia

Berdasarkan analisis data diperoleh nilai t sig. Variabel pembiayaan
musyarakah sebesar 0,000 dan nilai thitung Sebesar 4.112. Karena nilai t sig. 0,000
< 0,05 dan nilai thitung > traver (4,112 > 2,086) maka dapat disimpulkan bahwa

pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Hal ini
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menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi jumlah laba bersih pada Bank Muamalat Indonesia.

Hasil analisis ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitria
Yulia Sari yang menyatakan bahwa secara parsial pembiayaan musyarakah
berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih, karena jika semakin besar
pendapatan yang diperolen melalui pembiayaan musyarakah maka akan
meningkatkan laba bersih.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh David Chisna
Valenino yang menyatakan bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap laba bersih Bank Syariah Nasional. Namun tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Riri Purnama Surya yang menyatakan
bahwa pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih

pada bank.

3. Pengaruh ljarah Terhadap Laba Bersih Pada Bank Muamalat Indonesia
Berdasarkan analisis data diperoleh nilai t sig. VVariabel pembiayaan ijarah
sebesar 0,023 dan nilai thiung Sebesar -2.454. Karena nilai t sig. 0,023 < 0,05 dan
nilai thiung < traver (-2,454 < 2,086) maka dapat disimpulkan bahwa pembiayaan
ijrah berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Hal ini menunjukkan bahwa
pembiayaan ijarah menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah laba

bersih pada Bank Muamalat Indonesia.
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Hasil analisis ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nanik Eprianti yang menyatakan bahwa pembiayaan ijarah berpengaruh
signifikan terhadap laba bersih.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ditha Nada Pratama
dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa pembiayaan ijarah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap laba bersih. Namun tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Richadi dan Intan Pratiwi yang menyatakan bahwa ijarah
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih bank.

4. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah dan
Ijarah Terhadap Laba Bersih Pada Bank Muamalat Indonesia

Berdasarkan hasil uji hipotesis, pembiayaan mudharabah, pembiayaan
musyarakah dan ijarah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap laba
bersih Bank Muamalat Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Fhiwung Sebesar
7,028 dan nilai signifikasi sebesar 0,002 yang lebih kecil dibandingkan dengan

tingkat signifikasi yang diharapkan sebesar 0,05.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada

Bab IV mengenai pengaruh pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah

dan ijarah terhadap laba bersin Bank Muamalat Indonesia, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Secara parsial variabel pembiayaan mudharabah berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap laba bersih pada Bank Muamalat Indonesia. Hal
ini dapat ditunjukkan oleh nilai thiung Sebesar -1.319 dan nilai signifikan
Sebesar 0,201 yang lebih besar dibandingkan dengan tingkat signifikan
yang diharapkan yaitu sebesar 0,05, sehingga hipotesis pertama ditolak.
Secara parsial variabel pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap laba bersih pada Bank Muamalat Indonesia. Hal ini
dapat ditunjukkan oleh nilai thiwung Sebesar 4.112 dan nilai signifikan
sebesar 0,000 yang lebih kecil dibandingkan dengan tingkat signifikan
yang diharapkan yaitu 0,05, sehingga hipotesis kedua diterima.

Secara parsial variabel pembiayan ijarah berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap laba bersih pada Bank Muamalat Indonesia. Hal ini
dapat ditunjukkan oleh nilai thiwng Sebesar -2.454 dan nilai signifikan
sebesar 0,023 yang lebih kecil dibandingkan dengan tingkat signifikan

yang diharapkan yaitu 0,05, sehingga hipotesis ketiga diterima.

71
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4. Hasil Uji F pada penelitian ini menunjukkan bahwa Pembiayaan
Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah dan Ijarah secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersin pada Bank
Muamalat di Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Fniwng Sebesar 7,028
dan nilai signifikasi sebesar 0,002 yang lebih kecil dibandingkan dengan

tingkat signifikansi yang diharapkan sebesar 0,05.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang ada, maka dalam
penelitian ini penulis memberikan saran dengan harapan dapat memberikan
manfaat dan masukan bagi pihak yang terkait sebagai berikut:
1. Bagi Akademik
Penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat dijadikan tambahan
pengetahuan dan sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya. Bagi
peneliti selanjutnya agar lebih mengembangkan penelitian ini seperti
menambah variabelpenelitian, sampel penelitian, mengganti faktor-faktor
lain yang berpengaruh terhadap laba bersih atau menggunakan teknik
analisis yang berbeda.
2. Bagi Bank Muamalat Indonesia
Bagi pihak bank diharapkan dapat mengevaluasi perkembangan sistem
agar dapat menghadapi dampak dari faktor makroekonomi, selain itu
pertumbuhan laba bersin menjadi sumber dana yang meningkatkan

keuangan bank. Maka dari itu, pihak bank diharapkan dapat meningkatkan
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3. Bagi Nasabah Bank Syariah
Dengan adanya penelitian ini, nasabah tentunya mendapatkan gambaran
informasi terkait laba bersin Bank Muamalat Indonesia. Sehingga
diharapkan dapat membantu nasabah dalam mengambil keputusan terkait
aktivitas-aktivitas perbankan. Terkait dengan adanya risiko, maka
disarankan nasabah untuk memilih bank dengan tingkat laba yang tinggi.
Kemampulabaan yang tinggi mengindikasikan bahwa bank dapat
mengelola dananya dengan baik sehingga kemampuannya dalam
menghasilkan laba juga tinggi.

4. Bagi Penelitian Selanjutnya
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan kepada para peneliti selanjutnya
untuk dapat mempertimbangkan dengan menambah variabel lain dalam
Laba Bersih, dan peneliti selanjutnya perlu memperpanjang periode
penelitian yang digunakan sehingga dapat menghasilkan penelitian yang

baik.
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